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ABSTRAK 

 
Pekerjaan pembuatan tiang pancang berpotensi menimbulkan resiko gangguan cedera otot 

pada pekerja, potensi resiko ini akan semakin besar seiring dengan lamanya waktu bekerja dan 

tingginya intensitas kerja oleh karena itu untuk tetap dapat meningkatkan performans dari para 

pekerja maka perlu diupayakan untuk mengurangi berbagai faktor yang dapat menimbulkan 

terjadinya cedera otot tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi resiko MSDs, 

menganalisa menganalisa postur kerja operator dengan pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner pada 50 orang responden yang hasilnya diolah dengan uji SPSS V16 

didapatkan 87% teridentifikasi cedera otot MSDs, untuk menganalisa postur kerja menggunakan 

metoda REBA dan didapatkan total skor 9 yang mana segera dilakukan perbaikan postur kerja 

secepatnya, untuk menganalisa perbaikan postur kerja digunakan antropometri sehingga 

didapatkan postur kerja yang ergonomi. Hasil dari penelitian ini menyarankan agar dilakukannya 

perbaikan postur kerja segera untuk mengurangi terjadinya cedera otot MSDs (muskuloskeletal 

disorders).    

 

Kata Kunci: Tiang Pancang, Musculoskeletal Disorders, REBA 
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ABSTRACT 

 
 

The work of making casting pilepotentially create a risk of muscle injury to the worker. 

Potential of risk will be even greater along with the length of time worked and high intensity of 

work, therefore to continue to improve the performance of the workers then should be strived to 

reduce variety of factors which can create a risk of muscle injury. This study aims to identify risk 

of MSDs, analyze of operator work posture with data collection conducted by distributing 

questionnaires in 50 respondents which results are processed by SPSS test V16 and the result 87% 

identified MSDs muscle injury, to analyze work posture with REBA method and obtained total 

score 9 which promptly carried out repairs as soon as possible work posture, to analyze repairing 

of work posture use an anthropometric to obtain an ergonomic working postures. The result of this 

study suggest that do a repairing of work posture as soon as possible to reduce the occurrence of 

MSDs (muskuloskeletal disorders) muscle injury. 

 

Keyword: Casting Pile, Musculoskeletal Disorders, REBA 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Keluhan atau gangguan otot rangka atau musculoskeletal disorders 

(MSDs) merupakan fenomena yang umum dialami oleh pekerja yang melakukan 

pekerjaan secara manual. Pada tahun 1994 tercatat 705.800 kasus (32%) dari 

seluruh kasus di Amerika Serikat yang terjadi karena kerja berlebihan 

(overexertion) atau gerakan yang berulang (repetitive motion).  

 Albugis DY. Analisis Resiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

menyatakan penyebab sakit punggung sebanyak 367.424 kasus karena kelebihan 

beban kerja dalam mengangkat (overexertion in lifting) dan 65% diantaranya 

berpengaruh terhadap punggung, 93.325 kasus karena kelebihan beban kerja 

dalam mendorong dan menarik benda (overexertion in pushing atau pulling 

objects) dan 52% diantaranya berpengaruh terhadap punggung), 68.992 kasus 

karena kelebihan beban kerja dalam memegang/membawa/mengangkat benda 

(overexertion in holding, carrying, or turning objects) dan 58% diantaranya 

berpengaruh terhadap punggung. Penyebab gangguan yang tidak spesifik 

sebanyak 83.483 kasus karena hal lain atau kelebihan beban kerja yang tidak 

spesifik. Penyebab gangguan atau sakit karena gerakan berulang sebanyak 92.576 

kasus, seperti mengetik atau input data dengan komputer, menggunakan alat 

berulang, meletakkan benda secara berulang, berlebihan, atau memindahkan 

benda tanpa alat bantu. 

 Sementara itu, pemerintah Inggris melalui RIDDOR (Reporting of Injuries 

Diseases and Dangerous Occurrences Regulations, 1995) menyatakan bahwa 

data kesehatan kerja di bidang perindustrian termasuk data yang berkategori tidak 

lengkap (poor record). Namun pada tahun 2010 - 2011 dilaporkan sekitar 30.000 

orang pekerja menderita gangguan atau sakit karena pekerjaan. Berdasarkan 

tingkat prevalensi 6.500 per 100.000 orang, sektor perindustrian termasuk salah 

satu sektor yang berperingkat tertinggi untuk terjadinya kasus gangguan 

kesehatan. Dari data tersebut dilaporkan sekitar 80% berupa gangguan 
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musculoskeletal dan sisanya berupa gangguan atau sakit lain misalnya asma, 

gangguan pendengaran dan infeksi mikroorganisme. “Konvensi ILO 

(International Labour Organisation) nomor 184 tahun 2001 tentang ”Convention 

Concerning Safety and Health in Agriculture” telah mengatur mengenai praktek 

keselamatan dan kesehatan kerja”, misalnya pada pasal 7 disebutkan bahwa 

perusahaan harus melakukan risk assessment, menyediakan instruksi tertulis atau 

standard operating procedure (SOP) dan pelatihan yang memadai, harus segera 

menghentikan proses apabila kondisi membahayakan, dan lain - lain. Sementara 

itu, Data mengenai kasus kecelakaan dan gangguan kesehatan akibat kerja pada 

industri masih sangat terbatas khususnya perindustrian pengecoran beton tiang 

pancang. Aktivitas kerja di perindustrian tiang pancang khususnya pekerjaan 

pengcoran masih dilakukan secara manual dan mengandalkan tenaga manusia. 

Kondisi ini tentu saja berpotensi untuk menimbulkan permasalahan khususnya 

MSDs terhadap pekerja pengecoran. Sampai saat ini belum ada data yang tercatat 

dengan lengkap khususnya mengenai gangguan MSDs yang dialami oleh pekerja 

pengecoran tiang pancang sebagai dampak dari pekerjaannya. Disamping itu, 

dengan belum diketahuinya tingkat resiko pekerjaan pengecoran dan 

permasalahan lain yang terkait dengan keluhan MSDs pada pekerja pengecoran 

mendorong penulis untuk meneliti mengenai tingkat resiko ergonomik pekerjaan 

pengecoran dan hubungannya dengan keluhan MSDs. 

 Tinjauan kondisi rill yang dilihat dari perusahaan yang akan dituangkan 

pada perumusan masalah kali ini dapat dilihat langsung pada stasiun pengecoran 

tiang pancang bahwa adanya penyebab terjadinya permasalahan terkait dengan 

keluhan MSDs dan ditinjau dari pekerjanya, pekerja pada stasiun pengecoran 

tiang pancang yang sudah bekerja selama kurang lebih 10 tahun bekerja pada 

posisi berdiri yang tidak normal dan membungkuk yang berkepanjangan selama 1 

hari 8 jam shift kerja sehingga dengan jumlah jam kerja dan posisi bekerja yang 

tidak normal berkepanjangan tersebut membuat permasalahan yang terkait dengan 

MSDs semakin kongkrit dan banyaknya keluhan terkait dengan cidera pinggang, 

leher, serta lengan pada pekerja sering kali pekerja merasa tidak nyaman pada 

bagian pekerjaan di stasiun pengecoran tiang pancang. 
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1.2 Perumusan Masalah 

 Aktivitas pengecoran tiang pancang yang dilakukan secara manual 

beresiko  menyebabkan terjadinya gangguan otot rangka atau musculoskeletal 

disorders (MSDs). Hal ini terjadi karena pekerja bekerja secara manual, ukuran 

tiang pancang yang panjang, rangka tiang yang berat, dan kondisi lingkungan 

kerja yang tidak ergonomis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

resiko gangguan otot rangka pada pekerja pengecoran tiang pancang dan 

hubungannya dengan keluhan MSDs.  

 Proses pembentukan tiang pancang salah satu proses yang mengharuskan 

operator harus membungkuk hampir 90
0
. Pada proses inilah operator mengeluhi 

terkait dengan keluhan muskuloskeletal disorders dan oleh sebab itu operator 

melakukan pekerjaannya tersebut dilantai dengan menggunakan tangan nya untuk 

mengangkat tiang pancang tersebut. Rangka tiang pancang harus diangkat satu 

persatu sehingga memudahkan operator selanjutnya dalam pengisian material cor 

an pada rangka tiang pancang, untuk melakukan proses tersebut dibutuhkan waktu 

operator hingga ±15 menit untuk 1 buah tiang pancang dan itu dilakukan berulang 

kali selama tiang pancang dalam proses produksi, dilihat dari sudut tubuh pekerja, 

punggung dan tubuh pekerja hampir membentuk sudut 90
0
.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Postur Kerja Manequin Pengecoran Tiang  

 

Dimana postur dengan keadaan tersebut dinilai dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan yaitu muskuloskeletal disorders. Hal ini dikarenakan proses 

pekerjaan yang masih manual dan fasilitas yang kurang memadai, oleh karena itu 

dilakukan penelitian tentang bagaimana sikap/postur pekerja pembuatan tiang 
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pancang dan berapa besar beban kerja yang dikeluarkan pekerja saat bekerja serta 

bagaimana cara memperbaiki sikap/postur kerja sehingga resiko MSDs dapat 

diminimasi dengan menggunakan metode REBA() yang membantu untuk 

mencegah terjadinya MSDs akibat gerakan repetitive, gaya sikap, postur yang 

salah, dan durasi kerja. 

 Berdasarkan kondisi tersebut maka penulis mengangkat penelitian ini 

dengan judul “ANALISIS MUSCULOSKELETAL DISORDERS PADA 

STASIUN PENGECORAN TIANG PANCANG” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengidentifikasi resiko musculoskeletal disorders (MSDs). 

2. Analisa Postur kerja yang ada pada operator pengecoran tiang 

pancang. 

3. Usulan perbaikan Postur kerja pada pekerjaan pengecoran tiang 

pancang. 

 

1.4 Batasan Masalah 

      Agar pembahasan dan pemecahan masalah yang telah tertuang dalam 

perumusan masalah lebih terarah dan tidak meluas sehingga terfokus ke arah 

tujuan yang hendak dicapai, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian dilakukan pada operator pengecoran tiang pancang  

2. Analisa dari metoda REBA dan menggunakan tools why - why sheet 

akan menyelesaikan suatu permasalahan yang menyebabkan terjadinya 

MSDS.  

 

1.5  Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I  : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan gambaran permasalahan secara umum yang 

menjadi latar belakang dalam penyusunan tugas akhir nantinya, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : Landasan Teori  

Bab ini berisikan tentang teori - teori pendukung yang digunakan 

sebagai acuan serta landasan dalam melakukan penelitian. 

BAB III : Metodologi Penelitian  

Menjelaskan kerangka pemecahan masalah yang digunakan 

untuk memperoleh solusi dari permaslahan yang ada. terdapat 

pula flow chart pemecahan masalah dan penjelasan masing 

masing langkah yang dilakukan dalam penelitian. 

BAB IV : Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

Berisikan data - data yang di perlukan dalam penelitian, serta 

dilengkapi dengan proses pengolahan data berdasarkan metode 

yang digunakan. 

BAB V  : Analiasa Hasil   

Beisikan tentang analisis dan interprestasi dari hasil pengumpulan 

dan pengolahan data yang berorientasi pada tujuan penelitian. 

BAB VI : Penutup 

Berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan  

saran saran atau masukan - masukan yang dapat diberikan untuk 

perusahaan tersebut. 
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